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Abstract 

 Awareness of the ABO blood classification system is very important as an effort to recognise oneself more 

comprehensively and as a form of anticipatory effort in a medical emergency. This study was conducted to 

determine the proportion of blood groups and allele frequencies of bachelor and diploma students of FMIPA 

Unila based on the ABO system. The research was performed by distributing questionnaires and informed 

consent online. Of the 3,244 total students, information was obtained that 384 students already knew their blood 

type. The highest proportion of blood type of both bachelor and diploma students of FMIPA Unila is O with a 

percentage of 36.72%, followed by blood type B (28.13%), blood type A (25.52%) and blood type AB (9.64%). 

Based on the Hardy-Weinberg Law formulation, it is known that the allele frequencies of A, B, and O are 0.18; 

0.21; and 0.61, respectively. 
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Abstrak 

 Pengetahuan atas sistem penggolongan darah ABO sangat penting sebagai upaya pengenalan diri lebih 

komprehensif dan bentuk upaya antisipatif dalam kondisi darurat medis. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui proporsi golongan darah dan frekuensi alel mahasiswa sarjana dan diploma FMIPA Unila 

berdasarkan sistem ABO. Penelitian telah dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan informed consent secara 

daring. Dari 3.244 total mahasiswa, didapatkan informasi bahwa 384 mahasiswa telah mengetahui golongan 

darahnya. Proporsi tertinggi golongan darah mahasiswa sarjana dan diploma FMIPA Unila adalah O dengan 

persentase 36,72%, diikuti dengan golongan darah B (28,13%), golongan darah A (25,52%) dan golongan darah 

AB (9,64%). Berdasarkan formulasi perhitungan Hukum Hardy-Weinberg, diketahui bahwa frekuensi alel A, B, 

dan O berturut-turut adalah 0,18; 0,21; dan 0,61. 

Kata Kunci: golongan darah, proporsi, frekuensi alel 
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PENDAHULUAN 

Identifikasi sistem golongan darah berdasarkan 

sistem ABO oleh Karl Landsteiner pada tahun 

1901 merupakan terobosan dalam memahami 

reaksi transfusi darah. Pada masa sebelum 

1901, transfusi sering kali mengakibatkan 

reaksi yang parah akibat golongan darah yang 

tidak cocok (Noor & Asmaa, 2024). Sistem 

ABO adalah penanda genetik manusia pertama 

yang diidentifikasi, yang memberikan dasar 

ilmiah untuk transfusi darah yang aman dan 

sangat berguna dalam prosedur transplantasi 

(Storry & Olsson, 2020; Gilmiyarova et al., 

2020).  

Sistem golongan darah ABO sangat penting 

untuk memastikan kecocokan dalam transfusi 

darah dan transplantasi organ. Golongan darah 

yang tidak cocok dapat menyebabkan reaksi 

imunologis yang parah, sehingga 

penggolongan darah yang akurat sangat 

penting untuk keselamatan pasien (Orno & 

Hikmawati, 2024; Musa et al., 2024).  Sistem 

golongan darah ABO didasarkan pada 

keberadaan antigen A dan B pada sel darah 

merah. Golongan darah A memiliki antigen A, 

B memiliki antigen B, AB memiliki keduanya, 

dan O tidak memiliki keduanya. Antigen-

antigen ini dikendalikan oleh gen IA dan IB 

(Ashfaq et al., 2021). Pada tahun 1990, dasar 

genetik molekuler dari polimorfisme ABO 

telah diuraikan, mengidentifikasi alel spesifik 

yang bertanggung jawab atas ekspresi antigen 

A dan B (Yamamoto, 2021). 

Distribusi golongan darah dapat memberikan 

wawasan tentang keragaman genetik dan pola 

evolusi dalam populasi. Hal ini juga digunakan 

dalam ilmu forensik untuk melacak kasus-

kasus yang melibatkan bukti darah 

(Purwaningsih et al., 2020; Mayangsari et al., 

2022). Distribusi golongan darah bervariasi di 

seluruh populasi, yang memengaruhi 

prevalensi penyakit dan hasil kesehatan secara 

global (Dean, 2015). Berbagai penelitian telah 

memetakan distribusi golongan darah di 

berbagai komunitas. Sebagai contoh, di Desa 

Alosi, mayoritas penduduknya memiliki 

golongan darah O dan Rh-positif, yang 

konsisten dengan tren yang lebih luas di 

Indonesia (Orno & Hikmawati, 2024). 

Demikian pula, di Kupang, golongan darah B 

ditemukan sebagai golongan darah yang paling 

banyak ditemukan di antara penghuni panti 

asuhan (Musa et al., 2024). 

Pemahaman tentang sistem golongan darah 

ABO sangat penting dalam berbagai konteks 

medis, termasuk pengobatan, transfusi, dan 

kerentanan terhadap penyakit. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang 

golongan darah telah dilakukan melalui 

proyek-proyek pelayanan masyarakat dan 

program-program pendidikan. Inisiatif ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan memfasilitasi pengujian golongan darah, 

terutama di daerah dengan akses terbatas ke 

fasilitas medis (Kurniawan et al., 2023; 

Khoirunnisa, 2024). 

Pentingnya data distribusi golongan darah 

dalam suatu populasi dan/atau masyarakat 

berkaitan dengan upaya antisipasi atas 

kebutuhan darah dalam kasus yang mendesak. 

Saat ini, belum ada penelitian yang 

menganalisis proporsi golongan darah 

mahasiswa di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 

Lampung (Unila). Oleh karena itu, melalui 

penelitian ini diharapkan didapatkan data 

mengenai fenomena genetika populasi, 

khususnya distribusi golongan darah 

mahasiswa program sarjana dan diploma di 

FMIPA Unila. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di FMIPA Unila pada 

bulan Maret 2025. Metode penelitian 

dilaksanakan dengan metode pengisian 

kuesioner yang didahului dengan pengisian 

formulir informed consent oleh masing-masing 

responden. Pemilihan responden dilakukan 

dengan random sampling dengan tujuan untuk 

memperoleh data dengan sebaran dari seluruh 

mahasiswa di FMIPA Unila. 

Jumlah minimal sampel ditentukan dengan 

menggunakan Rumus Slovin (Sujarweni, 

2008) sebagai berikut: 

n =
N

1 + (N x e2) 
 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : populasi 

e2 : persentase kesalahan pengambilan 

sampel yang masih diinginkan. 

 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif kualitatif secara naratif, 

sedangkan proporsi alel dihitung dengan 

menggunakan persamaan Hardy-Weinberg 

pada populasi dengan multiple alleles (Rezki et 

al., 2021) berikut: 
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(p2 + 2pq + q2 + 2qr + r2 + 2pr) = 0 

Keterangan: 

p : frekuensi alel A atau IA 

q : frekuensi alel B atau IB 

r : frekuensi alel O atau Io 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Jumlah Sampel Minimum 

Pada Maret 2025, jumlah mahasiswa aktif 

FMIPA Unila pada program sarjana dan 

diploma tercatat sebanyak 3.244 mahasiswa. 

Berdasarkan Rumus Slovin (Sujarweni, 2008) 

jumlah minimal sampel adalah sebagai berikut: 

n =
N

1 + (N x e2) 
 

n =
3.244

1 + (3.244 x 0,05
2) 

 

n = 356,09 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 

diperlukan minimal 356 mahasiswa sebagai 

sampel yang dapat merepresentasikan populasi 

mahasiswa sarjana dan diploma di FMIPA 

Unila. 

Pada penelitian ini, didapatkan 423 responden 

yang telah mengisi informed consent dan 

memberikan tentang golongan darahnya 

kepada peneliti. Jumlah responden tersebut 

terdiri atas 77 mahasiswa pria (18,2%) dan 346 

sisanya adalah mahasiswa wanita (81,8%) 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Proporsi jenis kelamin responden. 

 

Dari total 423 responden tersebut, mahasiswa 

dari Jurusan Biologi mendominasi dengan 

51,3% dari total responden, disusul mahasiswa 

dari Jurusan Fisika, Jurusan Kimia, Jurusan 

Matematika, dan Jurusan Ilmu Komputer yang 

berturut-turut 16,1%, 13%, 10,9%, dan 8,7% 

(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Proporsi jurusan asal responden. 

 

Proporsi Pengetahuan Golongan Darah 

Sebanyak 384 responden (90,8% dari total 

responden) menyatakan telah mengetahui 

golongan darah masing-masing, namun 

terdapat 39 responden (9,2% dari total 

responden) menyatakan tidak mengetahui 

golongan darahnya hingga saat ini (Gambar 3). 

Jika dibandingkan dengan jumlah minimal 

sampel, maka jumlah responden yang telah 

mengetahui golongan darah masing-masing 

juga telah melampaui dari jumlah minimal 

sampel yang diperlukan. 

 
Gambar 3. Proporsi pengetahuan responden 

atas golongan darah masing-masing. 

 

Sebanyak 147 responden (28,28% dari total 

responden yang mengetahui golongan 

darahnya) telah melaksanakan pemeriksanaan 

pada saat masih Sekolah Dasar (SD) (Gambar 

4).  

 
Gambar 3. Proporsi waktu responden 

melakukan tes golongan darah. 

 

Proporsi ini menjadi proporsi yang paling 
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banyak jika dibandingkan pilihan waktu lain 

bagi para responden waktu mengetahui 

golongan darah masing-masing. Periode pada 

saat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

menjadi sebaran dengan proporsi paling kecil 

(9,38%) bagi para responden untuk 

mengetahui golongan darah masing-masing. 

Banyaknya pemeriksaan golongan darah gratis 

dari Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

yang bekerja sama dengan SD dapat menjadi 

alas an mengapa mayoritas responden telah 

mengetahui golongan darahnya pada saat SD. 

Pemeriksaan golongan darah sering kali 

ditargetkan untuk siswa sekolah dasar. Sebagai 

contoh, sebuah penelitian yang dilakukan di 

Desa Taro, Gianyar, melibatkan 139 siswa dari 

kelas 5 dan 6 di empat sekolah dasar. Inisiatif 

ini diperlukan karena tidak ada satupun siswa 

yang pernah menjalani pemeriksaan golongan 

darah sebelumnya (Swastini et al., 2016). 

Proporsi Golongan Darah 

Berdasarkan data isian responden atas 

informasi golongan darah responden, 

didapatkan informasi bahwa golongan darah O 

merupakan golongan darah paling banyak, 

sedangkan golongan darah AB adalah 

golongan darah yang paling sedikit (Tabel 1). 

Tabel 1. Distribusi golongan darah mahasiswa 

  sarjana dan diploma FMIPA Unila 

 

Golongan 

Darah Jumlah Persentase 

A 98 25,52% 

B 108 28,13% 

AB 37 9,64% 

O 141 36,72% 

Total 384 100,00% 

 

Berdasarkan data tersebut, golongan darah O 

merupakan golongan darah paling banyak bagi 

anggota populasi mahasiswa program sarjana 

dan diploma di FMIPA Unila. Terdapat 

36,72% mahasiswa dengan golongan darah O. 

Golongan darah B menjadi golongan darah 

paling umum kedua dengan persentase 

28,13%, diikuti dengan golongan darah A 

dengan persentase 25,52%. Golongan darah 

AB menjadi golongan darah paling kecil 

proporsinya dalam populasi, yaitu 9,64%. 

Kondisi distribusi persentase proporsi 

golongan darah mahasiswa program sarjana 

dan diploma FMIPA Unila ini sama dengan 

penelitian Simon et al. (2024) di Puducherry, 

India. Berdasarkan penelitiannya, golongan 

darah O adalah yang paling umum (38%), 

diikuti oleh B (33,5%), A (21,6%), dan AB 

(6,9%).  

Apabila dibandingkan dengan penelitian 

lainnya yang menggambarkan golongan darah 

O sebagai golongan darah paling umum dalam 

populasi, penelitian ini juga serupa dengan 

kondisi di Nepal Barat (Thapa et al., 2023), 

Belarusia (Гольдинберг et al., 2024), dan 

populasi di Chengalpattu, India Selatan 

(Sigamani & Gajulapalli, 2022). Namun, jika 

dibandingkan dengan Dye et al. (2025) dan 

Abdelmonem et al. (2019), hasil distribusi 

proporsi golongan darah di FMIPA Unila 

berbeda dengan proporsi di Chattagram, 

Bangladesh dan Mesir. Pada populasi di 

Chattagram, Bangladesh, golongan darah B 

menjadi golongan darah dengan proporsi 

terbesar (Dye et al., 2025), sedangkan di 

Mesir, golongan darah A merupakan golongan 

darah paling besar proporsinya di dalam 

populasi (Abdelmonem et al., 2019). 

Frekuensi Alel Penentu Golongan Darah 

Sistem golongan darah ABO ditentukan oleh 

adanya alel spesifik yang mengkode antigen 

yang berbeda pada permukaan sel darah 

merah. Alel utama yang terlibat dalam sistem 

ini adalah A, B, dan O. Alel A dan B 

mengkode glikosiltransferase yang 

menambahkan gula spesifik pada antigen H, 

yang masing-masing menghasilkan antigen A 

dan B. Alel A menambahkan N-

asetilgalaktosamin, sedangkan alel B 

menambahkan D-galaktosa (Dean, 2015). Alel 

O ditandai dengan mutasi pergeseran basa, 

sering kali berupa penghapusan basa tunggal 

(261delG), yang menghasilkan enzim yang 

tidak berfungsi, sehingga antigen H tidak 

dimodifikasi (Yazer et al., 2020). Prevalensi 

alel ABO bervariasi pada populasi yang 

berbeda, dengan perbedaan yang signifikan 

dalam frekuensi alel yang diamati secara 

global (Rehman et al., 2022; Saqer & Syarif, 

2013). 

Frekuensi Alel O 

rr =
Jumlah golongan darah O

Jumlah populasi
 

rr =
141

384
= 0,3671875 

r = √ 0,3671875 

r = 0,61 

 

Frekuensi Alel A 
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(p + r)(p + r) =
(98 + 141)

384
= 0,622395833 

(p + r) =  √0,622395833 
(p + r) =  0,79 

p =  0,79 − 0,61 

p =  0,18 

 

Frekuensi Alel B 

p + q + r = 1 

r = 1 − 0,18 − 0,61 

r = 0,21 

Berdasarkan perhitungan berdasarkan 

formulasi Hukum Hardy-Weinberg di atas, 

didapatkan informasi bahwa frekuensi alel O 

mempunyai nilai paling tinggi, yaitu 0,61 

diikuti dengan frekuensi alel B (0,21), dan 

frekuensi alel A (0,18). Urutan frekuensi alel 

dari yang tertinggi ke yang terendah ini sama 

dengan hasil penelitian Thakur et al. (2023) di 

Delhi, India, namun berbeda dengan penelitian 

Bouzenda & Ouelaa (2022) yang menunjukkan 

urutan alel O lebih besar dari alel A, dan alel A 

lebih besar daripada alel B. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa proporsi tertinggi 

golongan darah mahasiswa sarjana dan 

diploma FMIPA Unila adalah O dengan 

persentase 36,72%, diikuti dengan golongan 

darah B (28,13%), golongan darah A (25,52%) 

dan golongan darah AB (9,64%). Berdasarkan 

formulasi perhitungan Hukum Hardy-

Weinberg, diketahui bahwa frekuensi alel A, 

B, dan O berturut-turut adalah 0,18; 0,21; dan 

0,61. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

melibatkan seluruh populasi, sehingga hasil 

penelitian dapat merupakan representasi utuh 

dari kondisi distribusi golongan darah di 

FMIPA Unila. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan dengan metode pemeriksaan darah 

langsung, sehingga bias hasil penelitian 

menjadi lebih kecil. 
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